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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP
PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA

(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 7 Bandarlampung
Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2018/2019)

Oleh

EKA SEPTIA BUDI ASIH

Penelitian quasi experiment ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model PBL

terhadap pemahaman konsep matematis siswa. Populasi penelitian ini adalah

seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Bandarlampung semester ganjil tahun

pelajaran 2018/2019 sebanyak 305 siswa yang terdistribusi ke dalam sepuluh

kelas. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII-2 dan VIII-3 yang dipilih

menggunakan teknik cluster random sampling. Desain yang digunakan adalah the

randomized control group pretest posttest design. Pengumpulan data penelitian ini

menggunakan teknik tes. Analisis data yang digunakan adalah uji Mann-Whitney

U. Hasil analisis data menunjukkan bahwa median gain skor pemahaman konsep

matematis siswa dengan model PBL lebih tinggi daripada median gain skor

pemahaman konsep matematis siswa dengan pembelajaran konvensional. Dengan

demikian, model PBL berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa.

Kata kunci: pemahaman konsep matematis, problem based learning
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan suatu alat untuk mengembangkan pola pikir manusia.

Struktur yang jelas dan logis menyebabkan antar konsep dalam matematika

memiliki keterkaitan yang erat. Keterkaitan ini menyebabkan setiap individu yang

mempelajari matematika akan terbiasa berpikir secara terstruktur. Lalu, kebiasaan

tersebut akan memudahkan seseorang untuk memecahkan persoalan dalam

kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan pendapat Setiawan (2011) bahwa

matematika merupakan cara berfikir yang digunakan untuk memecahkan

persoalan dalam kehidupan.

Matematika juga merupakan ilmu pengetahuan yang menjadi dasar bagi

pengetahuan lainnya. Konsep matematika sangat berperan dalam mengembangkan

ilmu pengetahuan lain. Hal ini menjadikan matematika sebagai salah satu faktor

pendukung berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi modern. Sejalan

dengan hakikat matematika dalam Depdiknas (2006) bahwa matematika adalah

ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern saat ini dan

memiliki peran penting dalam berbagai disiplin ilmu serta untuk memajukan daya

pikir manusia. Oleh karena itu, matematika penting untuk dipelajari.
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Kedudukan yang penting menjadikan matematika sebagai salah satu mata

pelajaran wajib di setiap jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan dasar hingga

menengah atas. Matematika juga merupakan salah satu mata pelajaran yang

mendapatkan waktu belajar lebih banyak dibandingkan mata pelajaran lain. Hal

ini termuat dalam Lampiran Permendikbud Nomor 21 tahun 2016. Uraian di atas

mengindikasikan bahwa Pemerintah Indonesia sangat memperhatikan prestasi

belajar matematika siswa.

Salah satu tujuan pembelajaran matematika dalam Lampiran Permendikbud

nomor 58 tahun 2014 adalah siswa memiliki kemampuan memahami konsep

matematis yang di dalamnya terdapat kompetensi dalam menjelaskan keterkaitan

antar konsep yang digunakan untuk memecahkan masalah. Kompetensi tersebut

dapat dicapai jika siswa mampu mempelajari matematika secara runtun dan

berkesinambungan. Hal ini sejalan dengan prinsip dasar pemahaman konsep yaitu

mampu mengaitkan konsep yang satu dengan konsep lainnya berdasarkan

pengetahuan yang sudah dimiliki. Menurut Trianto (2014: 7), pemahaman konsep

sangat mempengaruhi sikap, keputusan, dan cara-cara memecahkan masalah

sebagai akibat dari konsep matematika yang berkaitan antara satu dengan lainnya

sehingga untuk mempelajarinya harus runtut dan berkesinambungan. Oleh karena

itu, pemahaman konsep merupakan salah satu kemampuan matematis yang

penting dimiliki oleh siswa.

Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) merupakan

salah satu studi yang diselenggarakan 4 tahun sekali. TIMSS diinisiasi oleh the

International Association for the Evaluation of Educational Achievement (IEA)
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untuk mengevaluasi prestasi belajar siswa dalam bidang Matematika dan IPA,

khususnya prestasi belajar siswa sekolah menengah pertama (SMP) kelas VIII.

Salah satu standar yang harus dipenuhi pada TIMSS ialah siswa dapat

mengaplikasikan pemahaman dan pengetahuannya dalam berbagai situasi yang

kompleks (Purwasih, 2015: 17). Standar tersebut mengindikasikan bahwa hasil

TIMSS merepresentasikan tingkat pemahaman konsep matematis siswa suatu

negara.

Berdasarkan laporan hasil TIMSS 2011 oleh Mullis, dkk (2012), capaian rata-rata

kemampuan matematis siswa Indonesia secara umum berada pada level rendah

(Low International Benchmark) yakni 386 dengan skala standar internasional

yang merepresentasikan rendah yakni 400. Laporan tersebut kemudian

diperbaharui pada hasil TIMSS 2015 oleh Mullis, dkk (2015), capaian rata-rata

kemampuan matematis siswa Indonesia mengalami peningkatan menjadi 397.

Namun, capaian tersebut masih berada pada level rendah seperti pencapaian yang

sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematis siswa

Indonesia masih tergolong rendah.

SMP Negeri 7 Bandarlampung merupakan salah satu sekolah yang memiliki

karakteristik siswa sama seperti siswa lainnya di Indonesia yaitu memiliki

pemahaman konsep matematis yang tergolong rendah. Hal ini dapat diketahui

berdasarkan pencapaian siswa pada Ujian Nasional (UN) yang di dalamnya

terdapat soal-soal yang dapat mengukur pemahaman konsep matematis siswa.

Pada tahun 2017, siswa SMP Negeri 7 Bandarlampung mampu mencapai rata-rata

sebesar 54,01. Pencapaian tersebut masih berada di bawah standar minimum yang
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ditetapkan oleh pemerintah yakni 55,00. Selain itu, data tersebut didukung oleh

hasil wawancara yang telah dilaksanakan pada 22 Maret 2018 dengan salah satu

guru matematika kelas VIII bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan

dalam mempelajari matematika terutama dalam menjelaskan kembali konsep serta

memberikan contoh dan non contoh dari konsep. Akibatnya, siswa juga

mengalami kesulitan dalam menerapkan konsep secara logis.

Kegiatan pembelajaran yang masih didominasi oleh guru mempengaruhi kesulitan

siswa dalam mempelajari matematika. Hal ini sejalan dengan pendapat Hamalik

(Hanik, 2015: 17) bahwa salah satu faktor yang menimbulkan kesulitan belajar

siswa bersumber dari lingkungan sekolah yaitu sikap guru dalam pembelajaran.

Sikap guru yang dimaksud ialah guru berperan aktif dalam pembelajaran

sedangkan siswa pasif.

Hasil observasi yang telah dilaksanakan pada 22 Maret 2018 di SMP Negeri 7

Bandarlampung menunjukkan bahwa guru memulai pembelajaran dengan

menyampaikan tujuan pembelajaran. Kemudian, guru menjelaskan materi

pelajaran dan memberikan soal latihan kepada siswa. Setelah itu, guru

mengarahkan beberapa siswa untuk menuliskan jawabannya di papan tulis.

Beberapa siswa memanfaatkan kesempatan ini dengan baik sedangkan siswa

lainnya memilih untuk diam. Selanjutnya, guru mengadakan diskusi kelompok

besar untuk membahas latihan soal yang telah dikerjakan. Melalui kegiatan ini,

guru mengulas kembali materi yang telah disampaikan pada awal pembelajaran.

Lalu, guru menutup pembelajaran tersebut dengan pemberian tugas kepada siswa

yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya. Uraian di atas mengindikasikan
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bahwa kegiatan pembelajaran matematika di SMP Negeri 7 Bandarlampung tidak

memberikan kesempatan siswa dalam meningkatkan pemahaman konsep

matematis siswa.

Salah satu model pembelajaran yang memberikan kesempatan siswa dalam

meningkatkan pemahamannya terhadap konsep matematis ialah model problem

based learning (PBL). Ariandi (2016: 580) mengungkapkan bahwa model PBL

membantu siswa untuk menerapkan pemahaman suatu konsep, dengan terlebih

dahulu diberikan masalah di awal pembelajaran untuk didiskusikan dan

diselesaikan secara bersama-sama. Hal ini sejalan dengan pendapat Arends (2012:

397) bahwa model PBL merupakan suatu model pembelajaran dimana siswa

dihadapkan pada masalah autentik (nyata) yang memerlukan pemecahan masalah.

Adapun masalah yang diberikan disesuaikan dengan jangkauan pemikiran dan

kebutuhan siswa yakni masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Pada kegiatan diskusi, siswa akan saling bertukar pikiran. Hal ini menjadi salah

satu sarana siswa dalam mengembangkan pemahaman konsep matematis yaitu

dalam mengaitkan pengetahuan yang dimiliki dengan konsep materi yang

dipelajari untuk memecahkan permasalahan yang diberikan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah penelitian ini adalah

“Apakah model PBL berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis

siswa?”.
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1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

pengaruh model PBL terhadap pemahaman konsep matematis siswa.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan informasi dalam pendidikan

matematika yang berkaitan dengan PBL serta kaitannya dengan pemahaman

konsep matematis siswa.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini dapat berguna bagi praktisi pendidikan sebagai alternatif

model pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa.

Selain itu, dapat menjadi bahan referensi pada penelitian berikutnya yang

sejenis di masa yang akan datang.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori

A. Pemahaman Konsep Matematis

Kilpatrick, et al (2001) menyatakan bahwa pemahaman konsep (conceptual

understanding) adalah kemampuan dalam memahami konsep, operasi, dan relasi

dalam matematika. Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat Duffin & Simpson

(2000) bahwa siswa dapat memahami konsep jika memiliki kemampuan untuk

menjelaskan konsep yaitu dapat mengungkapkan kembali apa yang telah

diinformasikan kepadanya (menggunakan konsep pada situasi yang berbeda).

Pemahaman konsep yang dimaksudkan ialah pemahaman konsep dalam bidang

matematika yaitu pemahaman konsep matematis.

Kemampuan dalam memahami konsep merupakan kemampuan dasar yang harus

dimiliki oleh siswa supaya lebih mudah dalam mempelajari matematika tingkat

lanjut. Pemahaman konsep juga merupakan landasan untuk berpikir dalam

menyelesaikan permasalahan yang ada. Hal ini sejalan dengan pendapat Muin dan

Damayanti (2016) bahwa pemahaman konsep matematika merupakan bagian

penting sebagai landasan untuk berpikir dalam menyelesaikan permasalahan
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matematika maupun permasalahan sehari-hari yang dapat diwujudkan oleh

perbaikan pembelajaran.

Kemampuan matematis siswa dapat diukur melalui indikator-indikator yang

tercapai, dalam penelitian ini yakni indikator pemahaman konsep matematis.

Badan Standar Nasional Pendidikan (2006) menyatakan bahwa indikator

pemahaman konsep adalah sebagai berikut.

1. Menyatakan ulang sebuah konsep

2. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu

3. Memberi contoh dan non contoh dari konsep

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis

5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep

6. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu

7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah

Berdasarkan uraian di atas, pemahaman konsep matematis merupakan

kemampuan siswa dalam mengungkapkan kembali informasi yang diperoleh

mengenai materi matematika serta menjadikan informasi tersebut sebagai

landasan untuk berpikir dalam menyelesaikan permasalahan yang ada. Penelitian

ini menggunakan tujuh indikator pemahaman konsep matematis yang mengacu

pada pendapat Badan Standar Nasional Pendidikan (2006).

B. Model Problem Based Learning (PBL)

Pada model PBL, siswa akan melalui beberapa tahapan dalam pembelajaran.

Tahapan tersebut dilalui siswa agar memiliki keterampilan dalam memecahkan
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masalah. Keterampilan inilah yang akan membantu siswa dalam menyelesaikan

permasalahan, baik dalam pelajaran matematika maupun permasalahan dalam

kehidupan nyata. Hal ini sejalan dengan Sutirman (2013: 39) yang menyatakan

bahwa PBL merupakan proses pembelajaran yang menggunakan pendekatan

sistematis untuk memecahkan masalah atau menghadapi tantangan yang akan

diperlukan dalam kehidupan nyata.

Saifudin (2010) juga menyatakan bahwa PBL adalah suatu model pembelajaran

yang melibatkan siswa untuk memecahkan masalah melalui tahap metode ilmiah

sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan

masalah dan memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah. Oleh karena itu,

PBL merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat mengembangkan cara

berpikir siswa sehingga mampu menyelesaikan suatu masalah.

Suatu model pembelajaran pasti memiliki keunggulan dan kekurangan, begitu

juga pada model PBL. Sanjaya (2009: 220) mengemukakan bahwa keunggulan

PBL adalah meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa, memudahkan siswa

untuk menemukan pengetahuan baru dari materi yang dipelajari, memfasilitasi

siswa dalam mengenali bagaimana cara berpikir yang dimilikinya, dan mampu

mengembangkan kemampuan berpikir siswa untuk memecahkan masalah.

Kelemahan PBL yaitu siswa yang tidak memiliki minat atau tidak mempunyai

kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari mudah untuk dipecahkan akan

merasa enggan untuk mencoba. Keberhasilan model PBL juga membutuhkan

cukup waktu untuk persiapan, serta tanpa pemahaman yang baik tentang tujuan

pemecahan masalah, siswa tidak akan mengikuti pembelajaran dengan baik.



10

Selain memiliki keunggulan dan kelemahan, model PBL memiliki fase

pembelajaran. Menurut Arends (2012: 411), fase-fase PBL ialah

1. Orientasi siswa pada masalah

Pada fase ini, guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan memberikan

apersepsi tentang materi prasyarat. Kemudian, guru memberikan suatu

permasalahan yang berkaitan dengan materi yang dipelajari serta memotivasi

siswa untuk terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah.

2. Mengorganisasi siswa untuk belajar

Pada fase ini, guru membantu siswa mendefinisikan permasalahan yang

diberikan pada awal pembelajaran dan mengorganisasikan tugas belajar yang

berhubungan dengan masalah tersebut

3. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok

Pada fase ini, guru mengarahkan siswa untuk mengumpulkan informasi yang

berkaitan dengan pemecahan masalah

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

Pada fase ini, guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan

hasil karya. Hasil karya tersebut berupa laporan diskusi dan presentasi. Selain

itu, guru membantu siswa untuk berbagi tugas dengan temannya. Baik

sebagai penyaji maupun sebagai pengamat

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

Pada fase ini, guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi

terhadap penyelidikan dan proses yang mereka gunakan. Kemudian guru

membimbing siswa untuk dapat menyimpulkan pemecahan masalah yang

tepat
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Berdasarkan uraian di atas, model PBL merupakan suatu model pembelajaran

yang menggunakan pendekatan sistematis sehingga siswa dapat mempelajari

pengetahuan yang berhubungan dengan masalah dan memiliki keterampilan untuk

memecahkan masalah. Pada penelitian ini, tahap-tahap model PBL mengacu pada

pendapat Arends (2012).

C. Pengaruh

Menurut Depdiknas (2008: 1030), pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari

sesuatu (orang, benda) yang ikut membantu watak, kepercayaan atau perbuatan

seseorang. David, dkk (2017) berpendapat bahwa pengaruh adalah daya yang ada

atau timbul dari sesuatu, baik orang maupun benda dan sebagainya yang berkuasa

atau yang berkekuatan dan berpengaruh terhadap orang lain. Berdasarkan kedua

pendapat tersebut, pengaruh adalah daya yang timbul dari sesuatu yang

berpengaruh terhadap perbuatan.

2.2 Kerangka Pikir

Penelitian tentang pengaruh model PBL terhadap pemahaman konsep matematis

siswa terdiri atas variabel bebas dan variabel terikat. Dalam penelitian ini, model

pembelajaran merupakan variabel bebas. Model pembelajaran yang diterapkan

pada penelitian ini adalah model PBL. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah

pemahaman konsep matematis.

Pada model PBL, kegiatan pembelajaran dimulai dengan mengecek kesiapan siswa

mengikuti pembelajaran. Lalu, guru memberikan apersepsi mengenai materi
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prasyarat yang dibutuhkan. Kemudian, pembelajaran masuk dalam fase pertama

yaitu orientasi siswa pada masalah. Pada fase ini, guru menjelaskan tujuan

pembelajaran, aktivitas-aktivitas yang akan dilakukan, dan bagaimana cara guru

dalam mengevaluasi pembelajaran. Selanjutnya, guru memotivasi siswa dengan

penerapan materi yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.

Fase kedua pada model PBL yaitu mengorganisasi siswa untuk belajar. Pada fase

ini, proses pembelajaran dilakukan secara berkelompok. Setiap kelompok

dibagikan Lembar Kerja Kelompok (LKK) yang berisi masalah yang akan dibahas

pada pertemuan ini. Secara berkelompok, siswa berdiskusi mengenai

permasalahan yang ada pada LKK untuk dicari solusinya. Selanjutnya, guru

membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang

berhubungan dengan masalah tersebut. Melalui fase ini, siswa dilatih untuk dapat

mengklasifikasikan objek sesuai dengan konsepnya serta mengembangkan syarat

perlu dan syarat cukup suatu konsep.

Fase ketiga yaitu membimbing pengalaman individual maupun kelompok. Pada

fase ini, guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai

dengan permasalahan. Setelah siswa berhasil mengumpulkan informasi tersebut,

siswa akan menemukan hipotesis awal dalam menjawab permasalahan. Pada

kegiatan ini, guru membimbing siswa untuk menyampaikan hipotesis awal yang

ditemukan. Guru membimbing siswa dengan cara menanyakan kepada siswa

apakah hipotesis tersebut layak atau tidak untuk menjawab permasalahan.

Kemudian, guru akan memfasilitasi siswa dalam mendiskusikan hal tersebut

supaya siswa mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah. Melalui fase ini,
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siswa dilatih untuk menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau

operasi tertentu.

Adapun fase keempat PBL ialah mengembangkan dan menyajikan hasil karya.

Pada fase ini, guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya

berupa laporan tertulis yang sesuai hasil diskusi siswa dengan kelompoknya.

Kemudian, siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya pada kelompok

lainnya. Pada kegiatan ini, guru membantu siswa untuk berbagi tugas dengan

teman sekelompoknya dalam penyampaian presentasi. Selanjutnya, guru meminta

kelompok lainnya untuk mengomentari dan memberikan penilaian kepada

kelompok penyaji. Melalui fase ini, siswa dilatih untuk menyajikan konsep dalam

berbagai bentuk representasi dan mengaplikasikan konsep yang pernah ia pelajari

untuk memecahkan masalah.

Fase kelima dalam PBL adalah menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan

masalah. Pada fase ini, guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau

evaluasi terhadap penyelidikan dan proses yang siswa gunakan. Refleksi atau

evaluasi tersebut dilakukan dengan cara mengingat kembali hipotesis awal dan

aktivitas yang telah dilakukan siswa sebelum mendapatkan penyelesaian masalah.

Melalui fase ini, siswa dilatih untuk dapat menyatakan ulang konsep serta

memberikan contoh dan non contoh dari konsep yang dipelajari.

Berdasarkan uraian di atas, fase-fase model PBL dapat memberikan peluang bagi

siswa untuk mengembangkan pemahaman konsep matematis. Dengan demikian,

model PBL berpengaruh dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis

siswa.
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2.3 Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar bahwa semua siswa kelas VIII SMP

Negeri 7 Bandarlampung tahun pelajaran 2018/2019 memperoleh materi yang

sama dan sesuai kurikulum yang berlaku di sekolah yaitu Kurikulum 2013.

2.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pikir yang telah dipaparkan, hipotesis dari penelitian ini

adalah model PBL berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 7 Bandarlampung semester ganjil

tahun pelajaran 2018/2019. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII

SMP Negeri 7 Bandarlampung sebanyak 305 siswa. Siswa tersebut terdistribusi

ke dalam sepuluh kelas yakni kelas VIII-1 sampai kelas VIII-10.

Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik cluster random sampling.

Dari sepuluh kelas dipilih secara acak dua kelas sebagai sampel penelitian.

Terpilihlah kelas VIII-2 dengan jumlah siswa sebanyak 30 siswa dan kelas VIII-3

dengan jumlah siswa sebanyak 29 siswa. Selanjutnya, secara acak ditentukan

kelas eksperimen dan kelas kontrol dari kedua kelas tersebut. Terpilihlah kelas

VIII-2 sebagai kelas eksperimen dan VIII-3 sebagai kelas kontrol. Pada kelas

eksperimen diterapkan model PBL sedangkan pada kelas kontrol diterapkan

pembelajaran konvensional.

3.2 Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian quasi experiment yang terdiri dari satu

variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebas yaitu model pembelajaran
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dan variabel terikat yaitu pemahaman konsep matematis. Penelitian ini

menggunakan the randomized control group pretest posttest design. Secara

umum, pelaksanaan penelitian ini disajikan Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelompok Pretest
Perlakuan

Posttest
Pembelajaran

Kelas eksperimen (R) O1 X O2

Kelas kontrol (R) O1 C O2

Diadaptasi dari Fraenkel dan Wallen (2009)

Keterangan:
R  : penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol secara acak (random)
X  : problem based learning
C   : pembelajaran konvensional
O1 : pretest pemahaman konsep matematis
O2 : posttest pemahaman konsep matematis

3.3 Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahapan. Urutan pelaksanaan penelitian

yaitu

1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan merupakan rangkaian kegiatan sebelum memulai tahap

pelaksanaan. Tahap persiapan ini meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut.

a. Melakukan observasi untuk melihat karakteristik populasi yang ada telah

dilaksanakan oleh peneliti pada 22 Maret 2018. Hasil observasi tersebut

menunjukkan bahwa populasi memiliki pemahaman konsep matematis yang

tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh aktivitas pembelajaran yang

didominasi oleh guru.
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b. Menentukan sampel penelitian telah dilaksanakan pada 13 Juli 2018.

c. Menentukan materi yang digunakan dalam penelitian telah dilaksanakan pada

16 Juli 2018.

d. Menyusun proposal penelitian yang telah dilaksanakan pada 17 Juli 2018

sampai 6 September 2018.

e. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes yang digunakan dalam

penelitian telah dilaksanakan pada 7 September 2018 sampai 20 September

2018.

f. Mengonsultasikan perangkat pembelajaran dan instrumen tes dengan dosen

pembimbing dan guru bidang studi matematika yang telah dilaksanakan pada

21 September 2018 sampai 20 Oktober 2018.

g. Melakukan uji coba instrumen penelitian pada 1 November 2018.

2. Tahap Pelaksanaan

Setelah melakukan tahap persiapan, selanjutnya melakukan tahap pelaksanaan

penelitian sebagai berikut.

a. Memberi pretest pemahaman konsep matematis sebelum mendapat perlakuan

pada kelas kontrol yang telah dilaksanakan Rabu, 7 November 2018 dan pada

kelas eksperimen telah dilaksanakan Kamis, 8 November 2018.

b. Melaksanakan pembelajaran matematika pada 9 November 2018 sampai 24

November 2018 dengan model PBL pada kelas eksperimen dan pembelajaran

konvensional pada kelas kontrol.

c. Memberi posttest pemahaman konsep matematis setelah mendapat perlakuan

pada kelas kontrol yang telah dilaksanakan Rabu, 28 November 2018 dan

pada kelas eksperimen yang telah dilaksanakan Kamis, 29 November 2018.
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3. Tahap Akhir

Pada akhir penelitian, terdapat 5 kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti.

Kelima kegiatan tersebut adalah sebagai berikut.

a. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh dari masing-masing kelas

yang telah dilaksanakan pada 30 November 2018 sampai 2 Desember 2018.

b. Mengonsultasikan hasil analisis data dengan dosen pembimbing yang telah

dilaksanakan pada 3 Desember 2018 sampai 7 Januari 2019.

c. Menyusun pembahasan dan kesimpulan tentang hasil penelitian yang telah

dilaksanakan pada 8 Januari 2019 sampai 16 Januari 2019.

d. Mengkonsultasikan pembahasan dan kesimpulan dengan dosen pembimbing

pada 17 Januari 2019 sampai 31 Januari 2019.

e. Menyusun konsep lengkap yang telah dilaksanakan pada 31 Januari 2019

sampai 4 Februari 2019.

3.4 Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang dianalisis dalam penelitian ini berupa data kuantitatif yaitu data skor

pemahaman konsep matematis siswa yang diperoleh dari pretest dan posttest pada

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik pengumpulan data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah teknik tes. Tes dilakukan dua kali, yaitu sebelum dan

sesudah mendapat perlakuan.

3.5 Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini, instrumen tes digunakan untuk mengukur pemahaman konsep

matematis siswa. Instrumen tes tersebut berbentuk soal uraian yang terdiri dari
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delapan butir soal dengan materi persamaan garis lurus. Instrumen tes diujikan

pada pretest dan posttest dengan menggunakan soal yang sama. Penyusunan

perangkat tes dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut.

1. Melakukan pembatasan materi yang diujikan

2. Menentukan tipe soal, waktu, dan petunjuk pengerjaan soal

3. Membuat kisi-kisi soal berdasarkan indikator pembelajaran yang ingin

dicapai

4. Membuat butir soal, kunci jawaban, dan pedoman penskoran

5. Menganalisis validitas isi

6. Mengujicobakan instrumen

7. Menganalisis reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran

Adapun pedoman penskoran tes pemahaman konsep matematis siswa dapat dilihat

pada Lampiran B.3. Untuk mendapatkan data yang akurat, instrumen tes yang

digunakan dalam penelitian ini harus memenuhi kriteria tes yang baik ditinjau dari

validitas, reliabilitas instrumen tes, daya pembeda, serta tingkat kesukaran butir

soal tersebut.

a. Validitas Tes

Validitas dalam penelitian ini didasarkan pada validitas isi. Validitas isi bertujuan

untuk mengetahui sejauh mana instrumen tes dapat mengukur pemahaman konsep

matematis siswa terkait materi persamaan garis lurus. Pada penelitian ini,

pengujian validitas isi dilakukan dengan cara mengonsultasikan instrumen tes

kepada guru matematika kelas VIII SMPN 7 Bandarlampung dengan asumsi

bahwa guru tersebut memahami kurikulum serta kemampuan bahasa siswa tingkat



20

SMP. Berdasarkan penilaian guru mitra, instrumen tes yang digunakan dalam

penelitian ini dinyatakan valid. Instrumen tes tersebut telah memiliki kesesuaian

antara isi dengan kisi-kisi tes yang diukur serta kesesuaian antara bahasa yang

digunakan dengan kemampuan bahasa siswa. Hasil uji validitas isi selengkapnya

terdapat pada Lampiran B.4.

Setelah instrumen tes dinyatakan valid berdasarkan validitas isi, maka selanjutnya

dilakukan uji coba soal pada siswa di luar sampel yaitu siswa kelas IX-6 dengan

pertimbangan kelas tersebut sudah menempuh materi yang diujicobakan. Data

yang diperoleh dari uji coba pada kelas IX-6 kemudian diolah dengan bantuan

Software Microsoft Excel 2010 untuk mengetahui reliabilitas, daya pembeda, dan

tingkat kesukaran butir soal.

b. Reliabilitas

Reliabilitas suatu tes berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes

dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat

memberikan hasil yang tetap atau konsisten dalam mengukur apa yang mesti

diukur dan seandainya hasilnya berubah-ubah, perubahan yang terjadi dapat

dikatakan tidak berarti (Arikunto, 2008: 86). Semakin reliabel suatu tes maka

semakin yakin bahwa tes tersebut akan memberikan hasil yang sama ketika

diujikan kembali.

Rumus yang digunakan untuk koefisien reliabilitas tes bentuk soal uraian adalah

rumus Alpha dalam Arikunto (2008: 109) sebagai berikut.

= − 1 1 − ∑
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Keterangan:= koefisien reliabilitas= banyaknya butir soal= varians data item ke-i= varians total skor

Interprestasi terhadap koefisien reliabilitas tes ( ) menurut Guilford (1942: 219)

tertera dalam Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Kriteria Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas ( ) Kriteriar < 0,20 Sangat rendah0,20 ≤ r < 0,40 Rendah0,40 ≤ r < 0,70 Sedang0,70 ≤ r < 0,90 Tinggi0,90 ≤ r ≤ 1,00 Sangat tinggi

Setelah dilakukan perhitungan reliabilitas instrumen tes pemahaman konsep

matematis, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,84. Berdasarkan hasil

tersebut, tes yang digunakan memiliki reliabilitas tinggi. Hasil uji reliabilitas

selengkapnya terdapat pada Lampiran C.1.

c. Daya Pembeda

Daya pembeda adalah kemampuan suatu butir item untuk dapat membedakan

antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan

rendah. Untuk menghitung indeks daya pembeda, terlebih dahulu mengurutkan

nilai siswa yang dari nilai tertinggi sampai yang nilai terendah. Kemudian, siswa

dikelompokkan menjadi kelompok atas dan kelompok bawah. Menurut Sudijono

(2009: 387), para pakar di bidang evaluasi pendidikan banyak menggunakan

pengambilan subjek sebanyak 27% sebagai kelompok atas dan 27% sebagai

kelompok bawah.
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Menurut Arikunto (2008: 213), untuk menentukan daya pembeda soal tes dapat

digunakan rumus berikut.

DP =

Keterangan :
DP = indeks daya pembeda satu butir soal tertentu
JA = rata-rata nilai kelompok atas pada butir soal yang diolah
JB = rata-rata nilai kelompok bawah pada butir soal yang diolah
IA = skor maksimal butir soal yang diolah

Interprestasi dari hasil perhitungan dengan rumus menurut Arikunto (2008: 218)

ditunjukkan pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Interpretasi Daya Pembeda

Indeks DP Interpretasi−0,10 ≤ DP < 0,10 Sangat buruk0,10 ≤ DP < 0,20 Buruk0,20 ≤ DP < 0,30 Cukup0,30 ≤ DP < 0,70 Baik0,70 ≤ DP ≤ 1,00 Sangat baik

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh indeks daya pembeda butir soal berturut-

turut adalah 0,58; 0,42; 0,31; 0,58; 0,38; 0,42; 0,54; serta 0,46. Dengan demikian,

daya pembeda butir soal dari instrumen tes memiliki interpretasi baik. Hasil

perhitungan daya pembeda selengkapnya terdapat pada Lampiran C.2.

d. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir

soal. Bermutu atau tidaknya butir-butir soal dapat diketahui dari derajat kesukaran

atau taraf kesulitan yang dimiliki oleh masing-masing butir soal tersebut. Menurut
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Arikunto (2008: 208), rumus yang digunakan untuk menghitung tingkat kesukaran

suatu butir soal adalah sebagai berikut.

=
Keterangan :
TK = tingkat kesukaran suatu butir soal
JT = jumlah skor yang diperoleh siswa pada satu butir soal
IT = jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal

Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal, digunakan kriteria

tingkat kesukaran menurut Arikunto (2008: 210) sebagaimana disajikan pada

Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Interpretasi Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran Interpretasi0,00 ≤ TK < 0,30 Sukar0,30 ≤ TK < 0,70 Sedang0,70 ≤ TK ≤ 1,00 Mudah

Proporsi tingkat kesukaran soal yang digunakan pada penelitian ini ialah soal

sukar 25%, soal sedang 50%, soal mudah 25% (Arifin, 2011: 272). Berdasarkan

hasil perhitungan, dari delapan butir soal terdapat dua soal pada kategori mudah,

empat soal kategori sedang, dan dua soal kategori sukar. Hal ini menunjukkan

bahwa tingkat kesukaran butir soal telah memenuhi proporsi yang ditetapkan. Hasil

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.3.

Setelah dilakukan uji validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran

tes, diperoleh bahwa instrumen tes telah valid dan reliabel serta memiliki daya

beda yang cukup dan baik serta memenuhi tingkat kesukaran yang telah

ditentukan. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes pemahaman konsep
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matematis yang disusun layak digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Data yang

diperoleh adalah data kuantitatif yang terdiri dari skor pretest dan posttest pada

kelas eksperimen dan kontrol. Data tersebut dianalisis menggunakan uji statistik

untuk mengetahui pengaruh model PBL terhadap pemahaman konsep matematis

siswa. Sebelum melakukan uji statistik perlu dilakukan uji prasyarat, yaitu uji

normalitas dan uji homogenitas. Data yang diuji adalah data gain skor. Menurut

Hake (1998: 1) besarnya peningkatan (g) dihitung dengan rumus gain

ternormalisasi (normalized gain) = g, yaitu:

= − −
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terhadap data gain skor pemahaman

konsep matematis siswa, dilakukan uji prasyarat. Pengujian prasyarat ini

dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel berasal dari data populasi yang

berdistribusi normal dan memiliki varians yang sama.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data gain skor pemahaman

konsep matematis siswa berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Hal

ini dilakukan sebagai acuan untuk menentukan langkah dalam pengujian

hipotesis. Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut.

H0 : data gain skor pemahaman konsep matematis siswa berasal dari populasi

yang berdistribusi normal
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H1 : data gain skor pemahaman konsep matematis siswa tidak berasal dari

populasi yang berdistribusi normal

Untuk menghitung nilai statistik digunakan uji Lilliefors, rumus yang digunakan

sebagai berikut.= (│ ( ) − ( )│, │ ( − 1) − ( )│), 1 ≤ ≤
Keterangan :
F(xi) : peluang distribusi normal untuk setiap x ≤ xi dengan rata-rata ̅ dan

simpangan baku ̂.
S(xi) : proporsi cacah x ≤ xi terhadap seluruh xi

n : banyaknya data

Kriteria uji adalah terima H0 jika < , dan tolak H0 jika > , ,

dengan nilai , dapat dilihat pada tabel nilai Lilliefors yang terdapat pada

Lampiran D.3 (Sheskin, 2004). Rekapitulasi uji normalitas data gain skor

pemahaman konsep matematis siswa disajikan pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Hasil Uji Normalitas Data Gain Skor Pemahaman Konsep
Matematis Siswa

Kelas M M0,05 Keputusan Uji Keterangan

PBL 0,14 0,16 H0 Diterima
Berdistribusi

Normal

Konvensional 0,18 0,15 H0 Ditolak
Tidak

Berdistribusi
Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas, data gain skor pemahaman konsep matematis

siswa dengan model PBL berasal dari populasi yang berdistribusi normal,

sedangkan data gain skor pemahaman konsep matematis siswa dengan

pembelajaran konvensional tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Hasil perhitungan selengkapnya terdapat pada Lampiran C.7 dan Lampiran C.8.
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2. Uji Hipotesis

Oleh karena data gain skor pemahaman konsep matematis siswa dengan

pembelajaran konvensional tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal,

pengujian hipotesis dilakukan dengan uji non parametrik yaitu uji Mann-Whitney

U. Rumusan hipotesis dalam uji ini adalah sebagai berikut.

H ∶ =H ∶ >
Keterangan :

= median gain skor pemahaman konsep matematis siswa dengan model PBL
= median gain skor pemahaman konsep matematis siswa dengan pembelajaran

konvensional

Untuk menghitung nilai statistik uji Mann-Whitney U, rumus yang digunakan

(Sheskin, 2004) adalah sebagai berikut.

= .
. ( )

dengan = + ( + 1)2 −
dan = + ( + 1)2 −
Keterangan:

= jumlah peringkat 1
= jumlah peringkat 2
= jumlah sampel kelas eksperimen
= jumlah sampel kelas kontrol
= rangking pada sampel n1

= rangking pada sampel n2

U = min(U1,U2)



27

Dalam pengujian ini digunakan taraf signifikan α = 0,05 dengan kriteria uji terima

H0 jika | | < , dan tolak H0 jika | | > , dengan nilai , dapat dilihat

pada tabel distribusi normal (Sheskin, 2004).



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, model PBL berpengaruh terhadap

pemahaman konsep matematis siswa. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan

pemahaman konsep matematis siswa dengan model PBL lebih tinggi daripada

peningkatan pemahaman konsep matematis siswa dengan pembelajaran

konvensional.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil pada penelitian dan pembahasan, saran yang dapat

dikemukakan yaitu.

1. Bagi Guru

Sebaiknya di awal pembelajaran, guru memberikan apersepsi berupa

penguatan verbal serta permainan yang bertujuan untuk menarik perhatian

siswa supaya semakin fokus mengikuti pembelajaran. Kemudian guru

memberikan pemaparan terlebih dahulu mengenai model pembelajaran yang

akan dilaksanakan. Hal ini akan memudahkan siswa untuk beradaptasi

dengan model pembelajaran tersebut.
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2. Bagi peneliti lain

Sebaiknya melakukan pembagian kelompok berdasarkan kemampuan siswa.

Hal ini dilakukan supaya tidak banyak waktu terbuang untuk membagi

kelompok siswa. Selain itu, disarankan untuk melakukan penelitian lebih

lanjut tentang efektivitas model PBL. Hal ini dilakukan untuk mengetahui

apakah selain berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa,

PBL juga efektif jika ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa.
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